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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah penulis menguraikan secara luas pada bab-bab 

sebelumnya mengenai keharmonisan rumah tangga melalui 

konsep mubādalah (Faqihuddin Abdul Kodir), maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keharmonisan rumah tangga dalam hukum Islam ialah 

memahami hak dan kewajiban masing-masing pasangan 

(suami maupun istri) dengan terus mengupayakan dan 

memaksimalkan bersama-sama dengan penuh keadilan, 

kemashlahatan dan kerahmatan agar terciptanya keadaan 

selaras, tenang, damai dan tentram antar anggota kelurga 

sehingga memperoleh ketenangan jiwa (sakinah) dan 

berlandaskan cinta kasih (mawaddah wa rahmah).  

2. Keharmonisan rumah tangga dalam perspektif feminisme 

dapat dibangun melalui kemitraan gender (gender 

partnership) yang setara dan berkeadilan antara pasangan 

(suami istri) dalam melakukan semua fungsi keluarga 
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melalui pembagian peran dan kerja di ranah domestik, 

publik maupun sosial kemasyrakatan, sehingga keduanya 

dipastikan dapat berkarir bersama dan memiliki 

kehidupan keluarga yang bahagia, sejahtera dan setara. 

3. Kehidupan rumah tangga yang harmonis dalam perspektif 

mubādalah diwujudkan melalui lima pilar penikahan, 

yakni: saling komitmen pada ikatan janji yang kukuh 

sebagai amanah Allah (mitsaqan ghalidzan), saling 

berpasangan (zawj), saling memperlakukan satu sama lain 

secara baik (muasyarah bil ma’ruf), saling berembuk dan 

bertukar pendapat (musyawarah), dan saling memberi 

kenyamanan (taradhin). Bentuk kesalingan ini merupakan 

gagasan Faqihuddin Abdul Kodir mengenai konsep 

mubādalah pada relasi pernikahan yang harus dibangun 

dengan kerja sama, kesalingan dan respirokal dua pihak 

(suami dan istri) agar tidak ada lagi dominasi atas relasi 

kuasa dan memastikan keduanya bersama-sama 

mewujudkan rumah tangga yang harmonis. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan 

yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran untuk lembaga/pemerintah 

 Saran untuk lembaga/pemerintah diharapkan membuat 

suatu program atau kebijakan progresif dalam mengakomodir 

segala bentuk penyimpangan yang ditimbulkan akibat adanya 

ketidakharmonisan di dalam rumah tangga. 

2. Saran untuk masyarakat 

 Saran untuk masyarakat khususnya pasangan suami istri 

yang sedang menjalankan kehidupan rumah tangga diharapkan 

selalu menjaga rumah tangganya secara harmonis (sakinah, 

mawaddah dan rahmah), dengan cara saling memperlakukan 

pasangan dengan baik tanpa mendiskriminasi atau merendahkan 

satu sama lain. 

3. Saran kepada peneliti atau pembaca 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi edukasi dan 

informasi secara menyeluruh sebagai referensi dan sumber 
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pengetahuan dalam penelitian selanjutnya. Peneliti maupun 

pembaca diharapkan terus memberi gagasan dan pemahaman 

lebih seperti yang penulis lakukan. 

 


